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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
kreativitas pembelajaran guru di era pandemic covid-19 pada SMA Negeri 7 Luwu Utara dan 
untuk mendeskripsikan bentuk kreativitas pembelajaran guru di era pandemic covid-19 pada 
SMA Negeri 7 Luwu Utara. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah sebagai informan kunci, wakil kepala sekolah dan tenaga pendidik sebagai informan 
pendukung terkait di SMA Negeri 7 Luwu Utara. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kreativitas pembelajaran guru di era pandemic covid-19 pada SMA Negeri 7 Luwu Utara sudah 
berjalan baik. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai upaya yang dilakukan kepala sekolah 
melalui: Pelatihan, rapat, supervisi, evaluasi, dan pemberian reward dan punishment. Bentuk 
kreativitas pembelajaran guru di era pandemic covid-19 pada SMA Negeri 7 Luwu Utara dalam 
bentuk video yang dikreasikan agar lebih menarik sehingga peserta didik lebih tertarik. 

Kata kunci: Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran 

Abstract: The purpose of this research is to describe the efforts of the principal in improving teacher learning 
creativity in the pandemic era of covid-19 at SMA Negeri 7 Luwu Utara and to describe the form 
of teacher learning creativity in the pandemic era of covid-19 at SMA Negeri 7 Luwu Utara. The 
research approach used is qualitative approach with qualitative descriptive research type. The data 
source in this study is the Principal as a key informant, deputy principal and educator as a related 
supporting informant at SMA Negeri 7 Luwu Utara. The data collection techniques used in this 
study are observation, interview, and documentation. Data analysis uses data reduction analysis, 
data presentation, and conclusion drawing. Based on the results of the research showed that the 
efforts made by the principal in improving teacher learning creativity in the pandemic era covid-
19 at SMA Negeri 7 Luwu Utara has been going well. This is demonstrated by the various efforts 
made by the principal through: Training, meetings, supervision, evaluation, and rewarding and 
punishment. The form of teacher learning creativity in the pandemic era covid-19 at SMA Negeri 
7 Luwu Utara in the form of a video that is created to be more interesting so that students are more 
interested. 

Keywords:     Increase Learning Creativity 
 

 



Jurnal Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan [JAK2P] 
Volume [3] No [2] Desember 2022 
Online ISSN 2721-1886  
(Received: Juli -2022; Reviewed: Oktober-2022; Published: Desember 2022) 
DOI: https://doi.org/10.26858/jak2p.v3i2.22076 

 

 
82                                   https://ojs.unm.ac.id/JAK2P/ 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Saat ini dunia sedang dikejutkan dengan 

adanya severe acute respiratory syndrome 
coronavirus 2 (SARS-CoV-2) atau 
coronavirus disease (Covid-19) yang 
pertama kali ditemukan di kota wuhan, cina 
dan saat ini hampir melanda seluruh negara 
di dunia termasuk Indonesia hanya dalam 
waktu beberapa bulan. Virus corona atau 
covid-19 ini merupakan virus atau penyakit 
jenis baru yang dapat menginfeksi sistem 
pernapasan manusia, virus ini juga tergolong 
mematikan dan proses penularannya yang 
sangat cepat. Hal inilah yang membuat 
beberapa negara menerapkan kebijakan 
untuk memberlakukan lockdown dalam 
rangka mencegah penyebaran virus corona 
ini. Di Indonesia sendiri, diberlakukan 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) untuk menekan penyebaran virus 
corona ini.  

Pada masa pandemic virus corona atau 
covid-19 telah memberikan tantangan 
tersendiri di semua sektor terutama sektor 
pendidikan, Pemerintah mengeluarkan 
kebijakan seperti social distancing, physical 
distancing, hingga pembatasan sosial 
berskala besar (PSBB) untuk mengantisipasi 
penyebaran virus corona atau covid-19. 
Kebijakan tersebut diresmikan dalam Surat 
Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah 
pada 18 Maret 2020 segala kegiatan didalam 
dan diluar ruangan sementara waktu ditunda 
demi mengurangi penyebaran coronavirus 
disease. Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia mengeluarkan Surat Edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 
Penyebaran COVID-19, dalam Surat Edaran 
tersebut yang terdiri dari dua halaman yang 
berisi enam poin penting, salah satunya 
dijelaskan bahwa proses belajar 
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran 
daring/jarak jauh dilaksanakan untuk 
memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi siswa. Belajar di rumah dapat 
difokuskan pada pendidikan kecakapan 

hidup antara lain mengenai pandemi Covid-
19. Hal ini disebabkan karena pendidikan 
kecakapan hidup sangat penting bagi para 
siswa terutama dalam kondisi seperti saat 
ini. 

Dengan pelaksanaan pembelajaran dari 
rumah secara daring atau jarak jauh guru 
dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif 
dalam mengelola dan menyusun langkah- 
langkah pembelajaran. Perubahan cara 
mengajar ini tentunya membuat guru dan 
siswa beradaptasi dari pembelajaran secara 
tatap muka dikelas menjadi pembelajaran 
daring (Mastuti, dkk, 2020). Beberapa 
penelitian sebelumnya menyatakan hasil 
belajar pembelajaran daring atau jarak jauh 
lebih baik daripada pembelajaran tatap muka 
(Nira Radita, dkk, 2018; Means, dkk, 2013), 
sedangkan penelitian yang lain menyebutkan 
bahwa hasil belajar yang menggunakan 
pembelajaran tatap muka lebih baik daripada 
yang menggunakan pembelajaran daring 
atau jarak jauh (Al-Qahtani & Higgins, 
2013). Pembelajaran daring atau jarak jauh 
ini harus didukung oleh desain kelas dan 
metode penyampaian yang tepat sehingga 
pembelajaran daring dapat mendorong 
peserta didik untuk merefleksikan 
kepercayaan mereka, menyediakan 
lingkungan yang aman untuk mendiskusikan 
berbagai perspektif, membimbing mereka 
untuk mengeksplorasi, memvalidasi, 
memperluas pandangan baru dan 
mendukung mereka mengembangkan peran 
baru. 

Kepala sekolah memikul 
tanggungjawab dan memegang peranan vital 
sebagai leader dalam membangun atmosfir 
pendidikan dan memastikan peserta didik 
tetap mendapatkan pembelajaran bermakna 
serta bemanfaat dalam pembelajaran daring 
atau jarak jauh pada masa pandemic covid-
19. Kepala sekolah sebagai motor penggerak 
dituntut memiliki visi, misi, dan wawasan 
yang luas serta kemampuan profesional 
yang memadai dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan penyelenggaraan pendidikan 
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terutama pada masa pandemic covid-19 saat 
ini. Kemampuan kepala sekolah tentunya 
akan turut mempengaruhi peningkatan 
kreativitas pembelajaran guru di masa 
pandemic. 

Berdasarkan fenomena yang telah 
diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang lebih mendalam 
lagi berkaitan dengan upaya yang dilakukan 
oleh kepala sekolah agar guru-gurunya dapat 
meningkatkan kreativitasnya dalam 
mengelola pembelajaran pada masa 
pandemic, dengan demikian judul yang 
penulis akan teliti adalah upaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan kreativitas 
pembelajaran guru di era pandemic covid-19 
pada SMA Negeri 7 Luwu Utara. 
2. KAJIAN TEORI 
2.1. Pandemi   Wabah   coronavirus   
disease (Covid-19) 

Wabah adalah istilah umum untuk 
menyebut kejadian tersebarnyapenyakit 
pada daerah yang luas dan pada banyak 
orang, maupun untuk menyebut penyakit 
yang menyebar tersebut. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wabah 
adalah “penyakit menular” yang berjangkit 
dengan cepat, menyerang sejumlah besar 
orang di daerah yang luas. 

Covid-19 atau Coronaviruses adalah 
penyakit jenis baru, penyakit menular yang 
disebabkan oleh sindrom pernapasan akut. 
Penyakit ini pertama kali diidentifikasi pada 
bulan Desember 2019 di Wuhan, ibu kota 
provinsi Hubei, China. Karena, penularan 
virus corona yang sangat cepat inilah 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
menetapkan virus corona sebagai pandemic 
pada 11 maret 2020. Status pandemic atau 
epidemic global ditetapkan setelah virus 
berbahaya ini menyebar ke sebagian besar 
wilayah didunia. penyebaran coronavirus 
disease atau covid-19 berlangsung sangat 
cepat hingga hampir tak ada negara didunia 
yang dapat memastikan diri terhindar dari 
virus corona (Widiyani,2020). 

Berdasarkan beberapa pengertian di 
atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

wabah coronavirus disease atau virus corona 
merupakan penyakit menular yang dapat 
menyerang sistem pernafasan dan paru-paru 
hewan dan manusia, gejala yang 
ditimbulkan berupa gejala ringan seperti flu 
biasa, gejala berat dan bahkan bisa 
menyebabkan kematian. 
2.2. Pengertian Kepala Sekolah 

Secara etimologi kepala sekolah adalah 
guru yang memimpin sekolah Menurut 
Mulyasa (2007: 24) Kepala Sekolah adalah 
salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Kepala Sekolah adalah 
penanggung jawab atas penyelenggaraan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan 
tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan 
serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga 
sebagai supervisor pada sekolah yang 
dipimpinnya. Jika dilihat dari syarat guru 
untuk menjadi Kepala Sekolah, Kepala 
Sekolah bisa dikatakan sebagai jenjang karier 
dari jabatan fungsional guru. Apabila seorang 
guru memiliki kompetensi sebagai Kepala 
Sekolah dan telah memenuhi persyaratan atau 
tes tertentu maka guru tersebut dapat 
memperoleh jabatan Kepala Sekolah. Kepala 
sekolah juga biasa di sebut sebagai guru yang 
mendapatkan tugas tambahan menjadi Kepala 
Sekolah yang memiliki jabatan tertinggi 
disekolah. 

Di kutip dari penelitian Chotibuddin 
(2017) yang berjudul upaya Kepala Sekolah 
dalam meningkatkan kreativitas di MI 
Muhammadiyah 15 Banjarwati Paciran 
Lamongan Kepala Sekolah sebagai pimpinan 
tertinggi di sekolah, kepala sekolah memiliki 
peranan yang sangat berpengaruh dalam 
memimpin sebuah sekolah. Pola 
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh 
bahkan sangat menentukan kemajuan 
sekolah. Oleh karena itu, dalam pendidikan 
modern kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan jabatan strategis dalam mencapai 
tujuan pendidikan.  

Kepala sekolah memiliki tanggung 
jawab terhadap aplikasi prinsipprinsip 
administrasi pendidikan yang inovatif di 
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sekolah. Berdasarkan pengertian dari 
beberapa pakar di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kepala sekolah adalah 
jabatan formal yang diberikan kepada 
seseorang yang dapat menjalankan tugas dan 
tanggung jawab untuk memimpin sebuah 
sekolah dengan memanfaatkan segala potensi 
yang ada di sekolah maupun di luar sekolah 
dan bertanggung jawab penuh terhadap 
kelancaran proses belajar mengajar di 
sekolah. 
2.3. Peran Kepala Sekolah 

Kepala sekolah mempunyai peran dan 
tugas didalam mendorong guru untuk 
melakukan proses pembelajaran untuk 
mampu menumbuhkan kemampuan 
kreativitas, daya inovatif, kemampuan 
pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Maka 
untuk itu kepala sekolah harus mengawasi 
dan memberikan pembinaan pada guru seperti 
pelatihan yang diberikan fasilitas, 
kesempatan, semangat, dan dorongan kepada 
para guru agar guru-guru mampu 
melaksanakannya secara efektif dan efisien. 
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 
yang ada di sekolah, Ada banyak pandangan 
yang mengkaji tentang peranan kepala 
sekolah. 
3.4. Pengertian Kreativitas Guru 

Dalam dunia pendidikan, yang 
memegang kunci dalam membangkitkan dan 
pengembangan daya kreativitas peserta didik 
di sekolah adalah guru. Diantara keseluruhan 
komponen dalam pembelajaran guru 
merupakan komponen organik yang sangat 
menentukan tidak ada kualitas pembelajaran 
tanpa kualitas guru. apapun yang telah 
dilakukan oleh pemerintah, namun yang pasti 
adalah peningkatan kualitas pembelajaran 
tidak mungkin ada tanpa kualitas kinerja 
guru, sehingga peningkatan kualitas 
pembelajaran juga tidak mungkin ada tanpa 
peningkatan kualitas para gurunya. Guru 
merupakan unsur pendidikan yang sangat 
dekat hubungannya dengan anak didik dalam 
upaya pendidikan sehari-hari disekolah dan 
banyak menentukan keberhasilan anak didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Kreativitas pada dasarnya adalah 
anugerah yang diberikan Allah Swt kepada 
setiap manusia, yakni berupa kemampuan 
untuk mencipta (daya cipta) dan berkreasi. 
Implementasi dari kreativitas seseorangpun 
tidak sama, bergantung pada sejauh mana 
orang tersebut mau dan mampu mewujudkan 
daya ciptanya menjadi sebuah kreasi ataupun 
karya. Seorang guru harus mampu 
mengoptimalkan kreativitasnya, Kreativitas 
serta aktivitas guru harus mampu menjadi 
inspirasi bagi para siswanya sehingga siswa 
akan lebih terpacu motivasinya untuk 
belajar, berkarya, dan berkreasi. Guru 
berperan aktif dalam pengembangan 
kreativitas siswa yaitu dengan memiliki 
karakteristik pribadi guru yang meliputi 
motivasi, kepercayaan diri, rasa humor, 
kesabaran, minat, dan fleksibel (keluwesan).  

Guru yang kreatif mempunyai semangat 
dan motivasi tinggi sehingga bisa menjadi 
motivator bagi siswanya untuk 
meningkatkan dan mengembangkan 
kreativitas siswa khususnya yang tertuang 
dalam sebuah bentuk pembelajaran yang 
inovatif artinya selain menjadi seorang 
pendidik, guru juga harus menjadi seorang 
kreator yang mampu menciptakan kondisi 
belajar nyaman dan kondusif bagi peserta 
didik. Kreativitas guru merupakan istilah 
yang banyak digunakan, baik dilingkungan 
sekolah maupun luar sekolah. Pada 
umumnya orang menghubungkan kreativitas 
dengan produk-produk kreasi. 
4.4. Upaya Kepala Sekolah Untuk 
Meningkatkan Kreativitas Guru 

Kepala sekolah memiliki peran 
memang begitu kompleks. Selain berperan 
mengelola sekolah supaya menjadi efektif 
dan efisien, kepala sekolah secara khusus 
juga harus mampu meningkatkan kinerja 
guru terutama dalam upaya meningkatkan 
kreativitas guru agar proses pembelajaran 
tidak bersifat monoton dan mampu 
merangsang minat belajar siswa untuk 
memperhatikan mata pelajaran. Susanto 
(2016) menyatakan bahwa“ peningkatan 
kinerja guru dalam pembelajaran dapat 
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tercapai apabila kepala sekolah sebagai 
pemimpin mampu memacu guru dalam 
meningkatakan kreativitas para guru dengan 
sungguh-sungguh dan penuh dedikasi yang 
tinggi terhadap tugas yang diembannya. 
Upaya yang di lakukan kepala sekolah 
seperti yang di sebutkan di atas sangat 
berpengaruh besar dalam meningkatkan 
kreativitas guru dalam mengelola 
pembelajaran. bukti bahwa usaha tersebut 
sangat besar pengaruhnya apabila 
ketidakhadiran kepala sekolah disekolah 
menjadikan kegiatan belajar mengajar 
kurang terarah dan terkontrol. Jika 
berjalanpun maka kegiatan belajar mengajar 
asal berjalan saja, seharusnya setiap guru 
yang akan menyampaikan materi pelajaran 
terlebih dahulu membuat program 
pengajaran harian (RPH) untuk diteliti dan 
disahkan oleh kepala sekolah. Selain dari itu, 
perlu adanya usaha dari dalam diri guru 
untuk meningkatkan kreativitas dalam 
pelaksanaan pembelajaran antara lain 
meliputi dengan cara: (1) Memperluas 
wawasan, (2) Mengembangkan lingkungan 
fisik pembelajaran, dan (3) Optimalisasi 
pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
4.5. Kerangka Konseptual 

Agar lebih mudah memahami alur penelitian 
maka penulis menyajikan sebuah skema yang 
merupakan alur dan gambaran penelitian yang 
akan dilakukan. Adapun skemanya sebagai 
berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, 
maka pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis deskriptif yaitu suatu prosedur 
penelitian yang menghasilkan desain 
penelitian deskriptif yang dapat berupa 
katakata tertulis ataupun lisan dari orang-
orang dan tingkahlaku yang diamati. Semua 
data yang dikumpulkan dari penelitian 
kualitatif yang berupa pernyataan dari para 
informan digambarkan dalam bentuk narasi. 
Menurut Sinring, dkk (2012: 2), laporan 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
disusun dalam bentuk narasi yang kreatif dan 
mendalam serta menunjukkan ciri-ciri 
alaminya. Begitu pula dengan data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan dan 
dokumen yang berhubungan dengan tujuan 
penelitian yang ditemukan dilokasi 
penelitian. 

Seluruh data-data yang diperoleh ini 
selanjutnya dipaparkan berdasarkan uraian 
informasi yang diperoleh dari informan yang 
mengetahui persis pokok persoalan yang 
akan diteliti. Hal ini sesuai dengan 
pengertian penelitian kualitatif yaitu proses 
penelitian dan pemahaman berdasarkan pada 
metodologi yang menyelidiki suatu 
fenomena yang akan diteliti yaitu “Upaya 
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Kreativitas Pembelajaran Guru di era 
pandemic covid-19 pada SMA Negeri 7 
Luwu Utara". 
3.2. Kehadiran Peneliti 

Dalam Penelitian ini, Peneliti bertindak 
sebagai pengumpul data dan sebagai 
instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan 
data-data dilokasi penelitian. Sedangkan 
instumen pengumpulan data yang lain selain 
manusia adalah berbagai bentuk alat-alat 
bantu berupa dokumen yang dapat menunjang 
keabsahan hasil dari penelitian. oleh karena 
itu, kehadiran secara langsung dan aktif 
dengan informan atau sumber data lainnya 
disini mutlak perlu dilakukan semata-mata 
untuk mendapatkan data yang akurat. Pada 
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penelitian ini, peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara kepada informan seperti kepala 
sekolah dan guru. Selain itu, peneliti 
melakukan observasi dengan mengamati 
upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
kreativitas pembelajaran guru di era 
pandemic covid-19 di SMA Negeri 7 Luwu 
Utara. 
3.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 7 
Luwu Utara, tepatnya diKecamatan Baebunta 
Selatan, Kabupaten Luwu Utara. Peneliti 
melakukan pengumpulan data secara 
langsung pada objek yang diteliti melalui 
observasi dan wawancara. Sekolah ini 
dipimpin oleh bapak Eko Yani Prasetya, S.Pd, 
MM dan memiliki tenaga pendidik dan 
kependidikan sebanyak 46 orang. Jumlah 
siswa sekitar 460 dengan rata-rata 
perkelasnya sebanyak 35 orang siswa. 
Sekolah ini juga memiliki sarana dan 
prasarana seperti 15 ruangan kelas, 1 
laboratorium computer, 1 laboratorium kimia, 
ruangan perpustakaan, kantin, ruang UKS, 
dan lapangan volly.  

Lokasi penelitian ini ditentukan dengan 
sengaja (purposive), yang dimaksudkan untuk 
memperjelas objek yang menjadi sasaran 
penelitian, sehingga permasalahan tidak 
terlalu luas. 
3.4. Sumber Data 

Arikunto (2013), menyatakan sumber 
data adalah subyek dari mana data-data 
diperoleh. Sumber data adalah dari mana 
peneliti akan mendapatkan dan menggali 
informasi berupa data-data yang diperlukan 
dalam penelitian. Sumber data pada penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah sebagai informan 
kunci, wakil kepala sekolah dan tenaga 
pendidik sebagai informan pendukung. 
Pemilihan sumber data ini didasarkan oleh 
judul sehingga yang memiliki informasi 
sehubungan dengan upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan kreativitas 
pembelajaran guru di era pandemic covid-19 
pada SMA Negeri 7 Luwu Utara yang 

menjadi sasaran dalam mengumpulkan data 
agar diperoleh data yang akurat. 
3.5. Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan 
dengan tujuan dan kebutuhan penelitian, 
maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
3.6. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
mengorganisasikan data memilahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting, dan apa 
yang dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. 
3.7. Pengecekan Keabsahan Data 

Proses penelitian belum selesai dengan 
sudah terkumpulnya data dari berbagai 
sumber yang berhasil diperoleh. Untuk 
mengetahui apa saja yang telah ditemukan 
dan di interpretasi di dalam lapangan, maka 
perlu mengetahui kredibilitasnya dengan 
menggunakan teknik perpanjangan kehadiran 
peneliti di lapangan, observasi yang 
diperdalam, triangulasi (sumber, metode, 
penelitian dan teori) dan pelacakan 
kesesuaian hasil. 

Triangulasi merupakan metode sintesa 
data terhadap kebenarannya dengan 
menggunakan metode pengumpulan data 
yang lain, data yang dinyatakan valid melalui 
triangulasi akan memberikan keyakinan 
terhadap peneliti tentang keabsahan datanya 
sehingga tidak ragu dalam pengambilan 
kesimpulan penelitian. Dalam pengecekan 
keabsahan (validitas) data menggunakan 
teknik triangulasi data dari satu pihak harus 
dicek kebenarannya dengan cara memperoleh 
data itu dari sumber lain (Gunawan, 2013: 
216). 

Triangulasi sumber yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 
dan tenaga pendidik. Data dari sumber-
sumber tersebut dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana yang memiliki 
pandangan yang sama, yang berbeda, dan 
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mana yang spesifik. Kemudian Triangulasi 
metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini mengungkapkan data 
tentang bagaimana upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan kreativitas 
pembelajaran guru di era pandemic covid-19 
pada SMA Negeri 7 Luwu Utara. 
3.8. Tahap-Tahap Penelitian 

Ada 4 tahapan dalam penelitian ini 
hingga mencapai tahap penulisan laporan 
hasil penelitian, adapun tahapan tersebut 
antara lain:  
1. Tahap pra lapangan, dimana terdiri atas 

penyusunan rancangan penelitian,memilih 
lokasi penelitian, menpendidik perizinan, 
menilai lokasi/lapangan penelitian, 
mencari dan memanfaatkan informasi, 
menyiapkan kebutuhan penelitian serta 
etika dalam penelitian.  

2. Tahap pekerjaan lapangan, dimulai 
dengan memahami kondisi dan konteks 
penelitian, persiapan diri memasuki lokasi 
penelitian serta berperan aktif dalam 
mengumpulkan informasi/data melalui 
proses pengamatan langsung, wawancara, 
studi dokumentasi, serta proses 
dokumentasi.  

3. Tahap analisis data, meliputi melakukan 
analisis data selama hingga setelah 
pengumpulan data. Tahap ini diperoleh 
dari pengamatan langsung, wawancara 
dan dokumentasi yang dilakukan dilokasi 
melalui reduksi data, penyajian data, 
hingga penarikan kesimpulan dan tahap 
pemeriksaan keabsahan data.  

4. Tahap penulisan laporan dan perumusan 
hasil penelitian, sebagai laporan akhir 
berisi keseluruan proses, kesimpulan, dan 
semua yang ditemukan dalam penelitian. 

4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Penelitian 
a. Keadaan Peserta Didik SMAN 7 

Luwu Utara tahun pelajaran 2019/2020 
Sebagaimana diketahui bahwa siswa sebagai 

pihak yang belajarmerupakan subjek pokok 
yang sangat menentukan lancar tidaknya 
proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan 
bahwa fokus utama proses pendidikan adalah 
pembentukan peserta didik menjadi manusia-
manusia baru menjadikannya manusia 
menyadari tentang potensipotensi 
kemanusiaan yang memiliki dan 
menggunakan potensinya itu sesuai dengan 
norma, budaya, dan agama yang dianutnya 
jumlah siswa yang dimiliki sebanyak 460 
siswa. Oleh karena itu, SMA Negeri 7 Luwu 
Utara memiliki daya tarik sendiri sehingga 
masyarakat mempunyai kepercayaan dengan 
menitipkan anak mereka agar mendapatkan 
pendidikan yang bermutu dan menjadikan 
anak mereka sebagai pribadi yang baik. 
Dengan banyaknya siswa pada suatu sekolah 
juga dapat meningkatkan mutu sekolah yang 
menjadikan image sekolah tersebut bagus 
dimata masyarakat. 
b. Tujuan Sekolah Keadaan 

Pendidik/Tenaga Kependidikan 
Pendidik/ tenaga kependidikan 

merupakan orang yang bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Pendidik/tenaga kependidikan berkewajiban 
menyajikan, membimbing, mengarahkan, 
maupun memberikan pelayanan pendidikan 
guna mencapai tujuan pendidikan. SMA 
Negeri 7 Luwu Utara dididik oleh tenaga 
pengajar berpengalaman dan dibina dengan 
berbagai pelatihan. Total keseluruhan tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan di SMA 
Negeri 7 Luwu Utara adalah 46 orang yang 
terdiri dari guru sertifikasi, guru tetap, dan 
guru pengabdian yang rata-rata lulusan 
diantaranya adalah S1, S2, dan SMA 
sederajat serta beberapa tenaga kependidikan 
yang membantu dalam mengelola manajemen 
dan akademik disekolah. 
c. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan 
kelengkapan dasar yang harus dimiliki oleh 
sekolah untuk menunjang pelaksanaan proses 
pendidikan disekolah. SMA Negeri 7 Luwu 
Utara sudah cukup memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai untuk membantu 
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siswa dan guru didalam pembelajaran. 
Dengan sarana dan prasarana yang memadai 
diharapkan dapat memberikan kemudahan 
dan kenyamanan bagi peserta didik, serta 
memberikan fasilitas kepada guru didalam 
mengajar agar dapat mempercepat transfer 
ilmu. Berikut adalah keadaan sarana dan 
prasarana di SMA Negeri 7 Luwu Utara tahun 
ajaran 2019/2020 berdasarkan hasil observasi 
dan studi dokumen. Berdasarkan data di atas 
dapat diketahui bahwa SMA Negeri 7 Luwu 
Utara memiliki sarana dan prasarana yang 
sudah memadai. Hal ini dapat dillihat dengan 
adanya ruang kepala sekolah, ruang guru, 
ruang kelas, ruang TU, perpustakaan, 
laboratorium, sarana olahraga, halaman 
sekolah, masjid, toilet, kantin, dan gudang 
yang menunjang proses pembelajaran di 
SMA Negeri 7 Luwu Utara. 
4.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil temuan penulis saat 
melakukan penelitian mulai pada tanggal 
02/11/2020 sampai 12/11/2020 di SMA 
Negeri 7 Luwu Utara melalui observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi yang 
mengacu pada teori oktavia (2014), penulis 
dapat mendeskripsikan bahwa upaya yang 
dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kreativitas pembelajaran guru 
di era pandemic covid-19 pada SMA Negeri 7 
Luwu Utara diantaranya adalah pelatihan, 
rapat, supervisi, evaluasi, dan pemberian 
reward dan punishment. Berikut adalah uraian 
dari hasil temuan yang penulis dapatkan 
selama melaksanakan penelitian mengenai 
upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
kreativitas pembelajaran guru di era 
pandemic covid-19 pada SMA Negeri 7 Luwu 
Utara.  

Berdasarkan wawancara dengan kepala 
sekolah, dapat dijelaskan bahwa upaya kepala 
sekolah SMA Negeri 7 Luwu Utara dalam 
meningkatkan kreativitas pembelajaran guru 
di era pandemic covid-19 salah satunya 
adalah melalui supervisi. Supervisi yang 
dilakukan kepala sekolah SMA Negeri 7 
Luwu Utara melalui pendekatan individual 
yaitu memantau aktivitas proses 

pembelajaran yang dilakukan guru dengan 
cara ikut serta dalam grup guru dengan siswa 
tiap mata pelajaran agar dapat menyaksikan 
langsung proses pembelajaran yang dilakukan 
guru pada masa pandemic covid-19.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan 
salah satu pendidik di SMA Negeri 7 Luwu 
Utara, penulis dapat menjelaskan bahwa 
upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
kreativitas pembelajaran guru di era 
pandemic covid-19 adalah melalui pelatihan 
baik yang diselenggarakan oleh pihak sekolah 
maupun dari luar sekolah, baik yang 
dilakukan secara daring maupun yang 
dilakukan secara tatap muka dengan 
mematuhi protokol kesehatan. Dengan 
demikian, bahwa pelatihan yang 
diselenggarakan baik dari sekolah maupun 
luar sekolah ini sangat membantu bagi 
guruguru untuk meningkatkan dan 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 
dan kreativitasnya dalam mengelola 
pembelajaran di era pandemic covid-19. 
Guru-guru yang mendapatkan pelatihan dapat 
memberikan manfaat serta memberikan 
kemudahan dalam mengerjakan tugasnya 
terutama pada masa pandemic ini yang sistem 
pembelajarannya dilakukan melalui 
daring/PJJ.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas 
dapat dijelaskan bahwa pemberiankebebasan 
juga perlu diberikan agar guru-guru lebih 
leluasa dalam mengelola pembelajaran 
daring. Maka dari itu, pemberian kebebasan 
menjadi salah satu upaya yang dilakukan 
kepala sekolah SMA Negeri 7 Luwu Utara 
dalam meningkatkan kreativitas 
pembelajaran guru di era pandemic covid-19. 
Pemberian kebebasan yang diberikan kepala 
sekolah dalam mengelola pembelajaran 
seperti guru dibebaskan menyajikan materi 
pelajaran sekreatif mungkin yang akan 
disampaikan ke siswa agar siswa lebih tertarik 
memperhatikan materi pelajaran dan guru 
diberikan kebebasan menggunakan media 
aplikasi apa saja yang tidak memberatkan 
guru dan siswa dalam berkomunikasi atau 
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saling berinteraksi mengenai proses 
pembelajaran. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif 
deskriptif dengan teknik wawancara dan 
dokumentasi yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 7 Luwu Utara tentang upaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan kreativitas 
pembelajaran guru di era pandemic covid-19 
pada SMA Negeri 7 Luwu Utara dapat 
disimpulkan:  
1. Upaya yang dilakukan Kepala Sekolah 

dalam meningkatkan kreativitas 
pembelajaran guru di era pandemic covid 
19 pada SMA Negeri 7 Luwu Utara yaitu:  
a. Kepala sekolah melakukan supervisi 

terhadap guru.  
b. Pemberian pembinaan dan 

pengembangan melalui pelatihan.  
c. Pemberian penghargaan kepada guru 

yang kreatif.  
d. Menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan. 
e. Memagangkan guru.  
f. Melakukan studi kasus  
g. Memberikan kebebasan.  

2. Dari hasil wawancara peneliti dan melalui 
pengamatan langsung peneliti diSMA 
Negeri 7 Luwu Utara dapat diketahui 
bahwa bentuk kreativitas pembelajaran 
guru SMA Negeri 7 Luwu Utara di era 
pandemic covid-19 adalah berbentuk 
video yang berisi materi pembelajaran 
yang dikreasikan atau didesain semenarik 
mungkin agar peserta didik tertarik dan 
tidak merasa bosan selama proses 
pembelajaran yang berbasis pembelajaran 
jarak jauh terlaksana. 

5.2.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

beberapa permasalahan yangbelum 
terpecahkan, sehingga penulis mengajukan 
beberapa saran terhadap upaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan kreativitas 
pembelajaran guru di era pandemic covid-19 
pada SMA Negeri 7 Luwu Utara, yaitu:  
1. Kepala sekolah diharapkan dapat 

mengoptimalkan tugas dan perannya 
sebagai seorang pemimpin dalam 
peningkatan kreativitas pembelajaran 
guru terutama di era pandemic covid-19 
yang sistem pembelajarannya melalui 
daring atau pembelajaran jarak jauh.  

2. Guru hendaknya lebih meningkatkan 
kreativitasnya secara berkesinambungan 
dengan lebih aktif mengikuti pelatihan 
baik yang diselenggarakan oleh pihak 
sekolah maupun luar sekolah.  

3. Guru hendaknya dapat memahami 
hambatan belajar dan kebutuhan belajar 
siswa selama masa pandemic dengan cara 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan melalui pengembangan 
kreativitasnya dalam mengelola 
pembelajaran sehingga berdampak pada 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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